BAE I
FENDAHEULUAN

A, Latar Belakeng Masalsh

Da'wah (Islamizh) sebagai aktivitas keagamsan dalam
=2syarakat dan merupskan sustu proses usgha yang tidak per-
nan mengendl henti d;n selesai, selema planet bumi ini ma-
=ih didiami manusis dengan aneka ragam permasalahannya, se-
lema itu pulalah proses datwah mutlak diperlukan,

Ketika Nabi Besar Muhammad saw, diutus ke muka bumi
olen Allah SWT, maka terlihat dengan jelas bahwa misi  Ad-
Dinul Islam yang dibawanya untuk kepentingsn umat marusia
di seluruh dunis sepanjang mesa, adalsh perfokus pada tigs
prinsip pokok :

1. Pemberantasan kejahiliyshan, vakni kebodohan manusia
dalem segala bentulnya, berupa kekufuran, kemusyriken ,
tirani, pembunuhan a2nak, pagenisme, kekotoran, kemelars
tan, demoralisasi, dehumani=asi, dan lain-lzin  ‘bentuk
wemunduran umat,

2. Metoda yang dipakei untuk mencapai tujusn ini, meka Ja=
lan setu-szatunya yang dipsksai Resulilloh saw, adalah
da'wah, yakni usaha untuk merubah tingksh lsku menusiz
dari jelan keseseten ke jalan lurus yang sesusi  dengan
petunjuk Allah EWT dengan berbagei cere, baik ligam,
wontak perbuetan, isyarat, ikrar, diam sekalipun, mau -
pun cara=cera lain yang efektif,

3. ©Saseran yang dicepai, adalah terwujudnya tata masyarsket



baru yvang diridalai Allah SWT. Sebush tata masysrakat
itu vang berjalur Imén, Islam dan Thsan, berasaskan -
pada dua pedoman pokok, Kitsbullah dan Sunatur Rasul
vang berisi tiga serangkai yeng diperluken bagi manu-
sia: a, Agidah (pegangsn hidup}, b, Syari'ah { Jalan
hidup 3, dzn ¢. Akhlak (tzta cara hidup), { ™. Sya -
fa'et Habib, 1982 : 17 }.
Bilemana telenh kite pahamkan ketiga hal tersebut
di =tas, maka aken mudah bagi kita untuk mengerti betapa
pentingnys peranan mebaligh atau da'i dalam berda’'wah di
dzlam kehidupan ummat manusia di seluruh jagat rayva ini,
Kalau kita menengok ajaran Al Qur'en skan Jelas
pedoman yang diberikan oleh Islam kepada para mubaligh ,
antere lain ¢
Allah SWT t&lgh berfirmaen dalam AL Qur'an sehsgel beri -
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Artinys : "ajaklah {manuslaj REpadE jalan Tuhan-

mi dengen hikmsh dan dengan =jaren-ajsran yvang baik Hati
(dan dengan menerangken peristiwa-peristiwa yang menshut
- ken) dan bantulah mereks dengan Jjelan yang paling baik |,
bahwasanya Tuhan engkau lenih mengetahui tentang orang
yvang sesat dari jalan-Hye dan Dia lebih mengeiahul ten-
teng oreng-orang vang mendapat pedunjuk® { Prof, TH,Hashi
Ash Asdddiegy, 1966 : 745 ), 2




Dengsn édanya firman Allsh tersebut, seluruh umat

I=lam mempunyai Kewsajivan untuk berperan sktif menyampai-
kan penerangen agama, Waleupun di =isi lein para mubaligh
atay da'i banyak vang tidsk berhaszil dalem segi da'wah -
nya, terutsma dalam memberantas kenakalan-kenakalan rema-
Ja seperti msbuk, Jjudi, dan lain-lsain bentuk kKemunduran
dan kemerasotan ummat,

Da'wah menurut ezensinys dan menurut arti vang
menyeluruh : merealigagikan ajaran Islam dalam segala as-
pek hidup dan kehidupan manusia (Asep Saefulah, 1988:45),
Yang mempunyai tujusn umum adalah mengajek manusia (meli-
putli orang mi'min, orang kafir, maupun orsng musyrik) ke-
pada jelen yang benar yang diridlei Allah SWT, agar da-
pat hidup bahagia di dunia darn di akherat kelak E.Asmuni
Syukur, 1983 1 51 ).

Aken tetapl pengajian-pengsjian rutin yang 2da di
desa Pagerageung merupaksan pengajian yvang nutin'dilahsang
kan tiap hari dalam seminggu dengan jadwal yang telsh di
tentukan serte para mubaligh dari sesepubh  2teu pimpinan
yang mengelola pesantren-pesantren,

Metode pars mubaligh, da'i atau ajengan tersebut
dalam meny2mpalken atsupun dalam memberikan materi pengs-
jiannysa masih bersipat tradisiunii, yang-biasanya materi
yang disampalkan oleh para mabaligh diambil dari kitsb-ki
tab kuning dengan cara dibsca lalu diterjemahkan dan sete

rusnya diterengkan, maka.dari itu para musta'mi sering me
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rese kesal,ngantuk, jenuh, atupun berbagai hsl yang MET ga=
kibatkan tidek mengertinys ataupun tidzk masuknva materi
pengajian tersebut yang disempaikan oleh pers mubsligh,Na-
mun tidak sedikit materi yang disampaikan dapat dimengerti
oleh para mustami' ,namun a2pa-apa yeng diharapkan oleh pa-
Ta mubaligh ataupun rmistami' belum sepenuhnya sesuai deng-
2n harapan, masih ada di sana-zini OTang-orang yvang mssih
senang mabuk-mebukan, perjudian atsupun lzin hzl yang me-
ngakibatkan masysrakat desa tersebut sedikit resseh, Mung-
kin materi-materi yang telsh disampaikan oleh pera muba -
ligh belum sepenuhnya dapat dimengerti ataupun metode ya-
ng dlpgunakan m2sih bersifat tredisionil staupun para mu -
balighnya yeng mengelols dus sebagai pemimpin atau sese -
pub pesantren yang terus menerus bergelut dengan berbegai
kiteb, seperti kiteb kuning vang selame ini kita kenzl,
Begitulsh hal-hal yang masih terjadi ¢i Desa Pa -
gerageung Kecomatan Pagerageung Ketupsten Tasikmezlaya,
mubaligh, da'i ataupun para ajengan telesh mengerahksn ber
bagal upaya dan usaha dengan berbagai jelan serta sedikit
perubahan metode de;wah telah dicobenya, seperii halnya
metode ceramah metede diskusi atau tanys jawab, den meto-
de literatur, tetapi hesilnya mesih tidek sesuai dengan
apa yang diharapkan, Terutamsa dalam uszha merubak tingkah
laku masyaraket yang masih senang terhadap minﬂm-minﬂmaﬁ

Keras, perjudian ataupun berbagai hal yeng dapat meresah
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kan masyarekat setempat,

Akhirmya para mubaligh, da'i ataupun para ajengan
ma=ih tetap saje mengpmakan metode-metode yang masih
bersifat tradisional sehinggs para mustami' Yang mengli -
koti pengajian rutin terseput sering kall monocton serta
mengakibatkan adanya rasa jenuh dan bosan terhadap pe -
ngajian rutin tersebut,

Dengan memperhatikan kenyetaan-kenyataan di a&tas
maka permali= merasa tertarik untuk mengliti dan menga -
nalisa masalah yang terjadi di Desa Pager2geung Lerse -
but, selanjutnya dituangkan dslam sebuah skripsi, Penu-
liz rumuskan permaszlahan di atas dengan Jjudul: "METODE
DA'WAH PARA MUBALIGH DALAM FENGAJIAN RUTIN® (Sustu Tin-
Jauan Tentang Metode Da'wah Para Mubaligh Dalam Penga -
Jian Rutin di Desa Pagerageung Kecamatan Pagerageung
Kabupaten Tasikmalaya),

B, PFPerumasan Masalah

Da'wah di dalam suaszana moderen dewasza ini, s -
nantiasa dihadapkan kepada berbagai tantangan dan perma
salahan yang semakin rumit, 3elain itu tanggung jawsb
seorang juru de'wah (para ajengan) terhadap ummat dan
mempertanggung Jewsbkannya kemb2li kepada 4llsah SWT .
adalah =atu hal yvang tidak midah bagl seasrang Juru Da'-
wah,Berat sungguh,namun sanget mulia,” Karena itulsh ju-
ru da'wah harus banyak memahami berbagai perscalan,tang

gap =erta teguh d2n berhati-hati, &agar suatu tugas dan



tangpung jawah dapat seiring sejalen dengan perputaran
walkta,

£llsh memerinteshkan untuk berds'wah menges jak manu-
sia kepada jalan Allah dengen ketersngan yeng Jelas, kete-
rangan atsu penjelésan yang berdasarkan ilmﬁ pengetahuan
dan kebenarsn, Serusn stau ajskan yang berdasarkan Ketera-
ngan vang jelas dan diluwatkan dengsn bukti dan delil agsma
adalah menpguatkan gerta memudshkan bagi yang menerims da'-
wah serta mempercayainya apa yang diszmpaikan oleh para Ju
ru Da’wah, Eesuai dengsn firmen Allah yang berbunyi &

Artinya:; "Inilah jelan (agama} ku, sku d&n orang -
orang yang menglkutile mengajsk kamu kepada Allah  _dengen
hujjah yang nyata, Msha Suci Allsh, dan aku tidak termasuk
orang-orsng yang misyrik" (Yusuf: 108) Departemen  Agama
RI, 1978 : 365 ).

Beranjak darl permasalshan tersebut 41 atas, seba-
gai muslim yang mempunyali rasa tanggung Jawsb dan mengingl
nkan terbentuknya suatu metode dan sistem da'wah ysng se -
sual dengen keinginan masyarakat dan keadaan zaman, maks
penulis mencoba merumuskan mssalash tersebut agar diketahul
cere pemecaharnya, Hal ini dilendesi oleh penepasan  Allsh
SWT, bahwa tidak ads perkatsan yang psling balk daripada
menyuruh kepada jalan Allah dan melakssnakan smal saleb
serta menyatakan diri sebegsi muslim, sesusl dengen firman

£llahy yang berbunyi
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Artinyas: "Siapakan yang lebih bEik perketsannya
daripada orang yanglmenyeru kepada Alleh, mengerjakan 2
mal sheleh dan berksta "sesunpgguhnys alu termasuk orang
oréng yang menyersh diri" (Fushilat:z 33) Departemen A-
gama RI, 198% : 778 ),

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka nem -

paklah masalah yang dapat dikaji dan diteliti, yaitu :

1. Metode spskah vyang digunakan oleh para mubaligh di
dalam memberikan materi disetiap pengajian rutin,

2, Bagaiméné pengaruh dari metode da'wah tersebut dalam
usaha meﬁghilangkan berbagal macam kKemakslatan, se -
perti mimum-minuman Keras dah perjudian,

3. Motivasi apa yeng menderong para maubaligh mengadakan
atau menyelenggarakan pengajisn rutin tersebut,

4L, Faktor=-fektor apz szjiz yang menjsdi penunjang den
penghanmbat dalam mengetasi berbagal perscalan  yang
menyangkut dalam pengajisn rutin,

C. Tujuen Penelitian
Setigp penelitisn tidsk akan terlepas daripada

tujuan yang hendak dicapal dan eken diketahui alterna-
tif permasalshannysa, di samping data-dsta vang zkurat
tentang efektivitas dan kreativitas para mubaligh dalam
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menerapkan metode da'wah dalem pengajien rutin, Sehingga

dengan adanya daté ini akan nampalk jelas sEmpel selsuh -

mana para mubaligh di dalem mengembzn Rlsalah dan Da'wah

Islamivah untuk menczpi ridla-Nya baik di dunia maupun

di akhiret kelak, Adapun yang menjadi tujuan pokok dalam

penelitian ini adalah sebagal berikut :

1. Untuk mengetahul metode apzakah yang dipinakan oleh pe-
ra mubaligh desa tersebut di dalam menyampaikan materi
disetiap pengajian rutin,

2, Untuk mengetahui pengarubr apa dari metode para mubalig
tersebut dalam usaha menghilangken berbagai macam ke -
maksistan,

3. Untuk mengetalul motivasi spa yang mendorong para mu -
baligh menyelenggarakan pengajian rutin,

4, Untuk mengetahui faktor penunjang serta penghambat da-
lam mengatazi berbagai persoalan veang menyngkut dalam
pengajian rutin,

D. EKerangka Pemikiran

Dakwah bukan propaganda yang memaksakan kehendak
nepada masyarakat banvak, seperti yang ditemukan dalam
zistem totaliter, kaerena ini aken melahirksn nifak dan
munafigin, mamusiz zul wujud, berkepribadian seribu mukes
dan menuruti kemana angin bertiup, Buﬁan'ﬁegitu caranya
dan bukan ity yvang diketakan dakwah, tetapi ia memanggil
dan mengajak dengan kesadaran [ Abul A'la Al Maudodi -

1952 : 5 }I- L
B
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Sebagai mabaligh, da'i staupun ajengsn sebagai
pebugas lapangan, betapapun berstnya ia tidak holeh le-
ngeh dan lalai,gugup dazn memalingksn muka, Tetapi tem -
pillsh sebagsi mujshicd di medzn dakwah, mengumandsngkar
risalah ebedi dari Allabh dean Rasul, Ads sastnye memang-
gil ity dalem bentuk amar ma'ruf dan nahyi mungksr, ads
szatnya dalam bentuk targin dan tarhib ( menggembirekan
dan menyampaikan berita pahit ), sebagai yang di warisi
Resulullah Saw. sejak dshulu, Sebab pokok utama Vaneg
menyebsabken suatu dakwah akar berhasil ialsh keperca -
yaan mibaligh, da'i etaupun zjengan bahwa dalam kalang=
an kaum muslimin itu masih banyal oreng vang baik, =erta
yeng sadar Kalau diajak kepada keimznan,

Kelalaian memberikan dan menysmpaikan dakwah, i-
tulah yang menambabh rusalmys masyarakat Islam, Kadang -
dan sering orang menjadi tidak peduli, menjadi masa bo-
doh melihat bahwa keadaan telzh berubszh, yang ma'ruf di
pandang mungkar dan sebaliknya, Adz veng melihst kenyva-
taan itu, tetapi tidak berani membuks mulut, Ada  yang
hanya menolak dalam hati sambil mengeluh, tetapi hanya
sekedar itu saja. Agamz sendiri, menurut hadis vang sha
hih menyebutksn yang tidek berani membuka mulut METLE gL T
yang mungkar sdalah selemah-lemahnya iman, sebagaimana
Rasulullah Saw pernah berssbda, yang artinya: "Barang
siapa di antara kemu melihet yeng mungkar maka hendsk -

leh diubah dengan tangernya, Sarang sispa yang tidak




®ussa dengen tangannys, meka ubahlsh dengan lidahnya.Dan
ikez tidak luass pulsa dengen lideh hendaklah ubak déng-
=n hatl. Dan yang demikian itu {dalam heti) adalsh vang
zelemagh-lemehnya laman® { HR, Muslim, Turmudzi, Hasai -
dan Ahmed bin Hambal ),

Esensi ( kepentingan ) dakwah dalem sistem scsin
sultural adalah mengadakan dan memberikan arah perubahan,
Fengubzh strukiur masyarakat dan budsya dari kedhaliman
=ezrah keadilan, kKebodorEn ke arah kecerdasan, kemiskina
=n ke areh kemakmuran, keterbelakengan ke aran kemajuan
Yang semianys dalam rangka meningkatlken derajat menusia
dan masysrakat ke arah puncak kemanusiaan { tagwa )} (Am-
rullah Ahmed, 1985 : 17 ),

Kenana dakwah he;um berhagil menurut vang dicits
citaken den menurut garis yeng telsh ditetapkan semuls |
munghin ketiga cars persussi sepertidengen cara ethic
dengen melalsui emosi dan melalui leogika tidak ferpenuhi
2leh seorang Juru Da'wah, Lemah dalam bidak etika, sehi-
ngga mengurangl kKepercaysan penerime dakwah, Kurang me-
ngetahul psykologi den emosi penerima dskwsh dar kurang
menarik perhatian sistematik, methodik dan tehnik DEnyen
paian yang di gunakan, Sebab itulsh dalam Seminar Dakwzh
Islam se Sumatera Utara yang diadakan di Medsn pade tang
g2l 29 sampei dengen 31 Maret 1981, dimsna T, A, Lzthief-
Rousydiy menyampeikan prz saran mengenai "Ilmu Rhetorika
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E. Langksh-lsngkah Penelitisn

Langkah-langkah penelitian yang lazim disebut de-
ngan prosedur penelitisn, Dalam penelitian ini langkah -
langksh yang ditempuh =dalsh =sebagal berikut i

1. Menentukan lokasi

Dalam penelitisn ini, lokesi yveng ditentuksan atau
ditetapkan sebanyek lime kedusunan sebab daerah atau De-
sa Pagersgeung itu terbagi ke dalam lima kedusunzn, seba
gai mana dapeat dilihat lebih Jelasnya pada Bab IIT,
Adapun pembagisnnya "adalah sepegai berikut :
. Kedusunan Pagerageung Kolon
2. HKedusunan Pagerapeung Kidul
3. Keudusunan Pagersgeung Tengah
4, Yedusunan Pagerageung Kaler
5. Kedusunan Pagerageung Wetan,

Ttulah lokasi-lpkasi vang ditentukan cleh penulis
mengingat lokasi vang dimaksud tidak begitu jeuh, walau=-
pun begitu penuliz di dalam melakukan penelitian terse -

but sedikit banyaknya memerlukan trensfortasi,

2, Menentukan Masalah

Magalah-maszlseh veng penulisz tetapkan dan dirumas
kan dalam Skripsi ini, tisda lain adslah masalah yang ma
sih 2ds dan sering terjadi di Desa Pegerageung tersebut,
padspun perumisan masalah yang aken 4di tempuh dan sekali-
gus permulis tetapkan adelah sebagal berikut =

1. Metode 2pa yang digunakan oleh para mubzligh



2, Bagaimana pengaruh dari pads metode tersebut

3. Motivazi apa yang mengakibatken/ melatarbelakangi

diadakannys pengsjian rutin, dan

4, Bagaimana faktor-faktor veng menjadi penunjang dan
penghambainya dalam hal pengajian rutin tersebut,

3. Menentukan metode penelitian

Lelam penelitien ini, metode yang diajuker adalah
metode deskriptif, srtinya sustu metode yang diguna  kan
untuk mengatasi masalah-maszalah yang aktual dengan jalan
mengumpulkan dete, kemudizn mengklasifikasikannya,

Menurut Winarme Surskhmed (19802 133), metode deskriptlf

yaitu metede yang tertuju pada pemecahan masalah-masalah

yang ada pada masa kini, Begitu pula Sumadi Suryabrata

(1983: 19) menambahkar, bahwa penelitian deskripiif ada-

leh penelitian veng bermaksud untuk membuatnya pencandra

an (deskripsil) mengenal situassi-situasi stau kejadian -
kejadian,

Ciri-ciri dari metode tersebut adalah sebagsi berikut :

2. Memusatkan diri pade pemecahan-pemecahsn masalah
Yeng aca pade masa sekarang, pads mzesa aktual,

b. Dats yvang dikumpulkan mule-muls disusun, Aijelas £,
kan dan kemudien dianalisis, lslu diklasifikaszikan-
nyd.

4, Menentukan jenis dan sumber data

Jenis datz delam perelitizn ini adalah data kua-
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litatif yang menyoroti mengen2i metode dakwah para muba-

ligh dalam mengstesi berbagal persoalan yang eda pada

masysrakst desa tersebut dalsm pelaksenaen pengejlan ru-

tin yang selama ini masih dileksanskan .

Adspun untuk . memperoleh data yang diperluksn di

atas, maka ditetapkan surmber dats tersebut, yeitu i

g, Masyarakat Dess Pegerageung yvang rutin mengikuti pe -
ngajian sebanyak 50 orang,

b. Pars Ajengan/ mubaligh yang mengelola dan sekalipgus
sebagsi pimpinan/ . sesepuh dari pads pesentren-pesen -
tren selaku mubaligh-mubeligh yang memberikan atau
yeng menyempaikan materi pengzjian pengajian dalam
pengaiian rutin/, Penulis tentukan jumlsh pare muba -
ligh tersebut sebanyek 7 orang,

c, Tokoh-tokok masyarakat dan Alim Vlama setempat 6 orene,

L, Tehnik pengumpulan data

Untuk memperolen data lengkap, penulis mengguna -
wan riset perpustezksan (beok survey) dan lapangsn {field
research,

Riset perpustakaan bertujuan untuk mempelajari buku-bu-

ku yang releven dengan masslah yang akan diteliti, 3Se-

dangkan untuk mempercleh deta empirik dilskuksan peneliti

=n sebsgai berikut g

a. Teknik Coservasi

Adalah sustu cara pengumpulan data dimena peneliti

+
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langsung mengadakan pengamatan ke lokasi penelitian,
Menurut Winarmeo Surakhmad (1980: 162), *teknik obser-
vasl adalah pengumpulan data dimana penyelidik menga
daken penelitiasn stau pengsmatan secara langsung
terhadap fenomena-fencmena vong diselidikl bsaik pe -
ngamatan itu dilakukan dalam sltuasi sebenarnya 2tau
gituasi yang khusus diadakan,
Teknik inil sengajs penuli=s gunakan dalam pengamatan
mengingat &ade dats-data yang hanya depat disngkat
dengan cara méngaﬁbil langsung fenomena-{fencmena yang
terjadi, Seperti penulis lakukan melakui anlang sono
ke setiap pesantren-pesaniren/ rumsh (mubsligh).
Teknik Wawancara
Teknik ini di samping sebagail pelengkap dari data
vang diperoleh melalui observasi, Jjugs dengan tehnik
ini akan lebih mudah bagi penulis mendapstkan Kete -
reangan dari responden mengenai dsta-dats yang diper-
lukar,
Mesution (1987: 151) mengatakan sebagai berikut :
"Wawancara merupakan slatlwyang smpuh untuk mengung -
kapkan apa yang dipikirkan atau diresskan orang ften-
tang berbagel aspek kehidupan, Melalui tanya J8wab
peneliti dezpat memssukl alam pikiran orang lain
sehingge dapat berfungsi deskriftip, veitu melukis -
kan dunia kenystaan seperti dislaml seseorang'.
Regponden yang diweswancaral untuk mengungkapkan data
yang diperlukan dalam penelitiien adalah aparet desa,

tokoh mesyarakat, mupaligh yang bersangkutan,
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Teknix Dokumentasi
Teknik ini pemulis gunskan untuk memperoleh dets ter-
tulis berupa catatan-catatan yang terdspat di  kantor
Desa Pesgersgeung. Dengan teknik ini pule penulis me-
ngamati dokumen-dokumen vang menyangkut meszlah  yang
bersangkutan, Deﬁgan metode ini diharapkan sgsr dapst
lebih mudah untuk mengetshui tentang metods yang 4igu
nakannye delam pengsjlan rutin dalam mengatesi berbe-
gal perseolan yang dapat meresyahkan m2syarakat setem
pat (desa Pagerzgeung) yang masih adz dan tetap saja
terjadinya bahkan zering terjsdi berbag2i macam ben -
tuk kemorocscten moral (dekadensi morsl) seperti: mi -
num-minuman Keras, mirmem pil mabuk, perjudian, pencu-
rian dan lain bentuk kemorosctan moral manusis,.Ti sam
ping pengajisn-pengajian rutin terus dilakssnslan dan
masih ada sampal sekarang dan Juga keyanya tidsk akan
hilsng pengajian rutin tersebut, tetspi apa yang di-
harapksn delém pengejlsn rtin tersebut, btelum sesusil
dengan ape yang diharapkan bersama, Dengen melalui da
te-dats yvang ada 4i lokesi yang bersangkutan, memudah
kan bagi penuelis dalam mencarl date yang akurst atau

date vang lengkap den terperinci,
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Teknik fngket

Pada sumber yang sama dikatakan, bahwa yang dimsksud
dengan angket sdalah "Cara untuk mengumpulkan data
vang dilakukan, mepngumpulksn pertanysan secara ter-
tulis yeng disiapkanrsebelumnya", ( Koencareningrat,
1983 1+ 17% )}, vaitu berupa penglsian sopal-soel yang
dijadikan sample, Dzlam hal ini penulls menggpana Kan
engket tertutup, guna mempermudah dalam pengolzhan
datanya secara efektif, Adapun cara yang dipakai da-
lam pengolahan data penulis cenderung mempergunakan
analisa data kwantitatif dengan skala prosenizse se-
bagai perikut 3

1 % sampal 25 % = sebaglan kecil

26 % sempel 49 ¥ = hampir setengzhnya
50 % = setengahnya

21 % sampsi 75 % = lebih setengahnya
78 % ssmpai 99 ¥ = aebagisn besar

100 % = seluruhnys,
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